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ABSTRAK

Mata pelajaran kimia seringkali dianggap sulit oleh siswa, karena menyangkut reaksi-
reaksi kimia dan perhitungan serta menyangkut konsep-konsep yang bersifat abstrak
sehingga banyak diantara mereka yang kesulitan dalam mempelajarinya. Materi asam
basa merupakan salah satu materi dalam kurikulum kimia SMA yang harus dipelajari dan
dipahami oleh siswa. Pedoman atau langkah pembelajaran yang direncanakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran dan memudahkan siswa memahami materi di dalam kelas
disebut sebagai model pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
beberapa model pembelajaran terhadap pemahaman siswa dan hasil belajar siswa kelas
XI SMA pada materi asam basa. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi
literatur dan deskriptif kualitatif. Teknik penggumpulan data yang digunakan adalah
menggumpulkan berbagai jurnal model pembelajaran asam-basa berskala nasional yang
telah dipublikasikan dengan rentang waktu antara tahun 2018-2022. Model pembelajaran
yang dapat digunakan yaitu Problem Based Learning (PBL), Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, and Transferring (REACT), Student Teams Achievenment
Divisions (STAD), Science, Technology, Engineering, and Mathematic (STEM), dan
Project Based Learning (PjBL)

Kata Kunci : Asam-Basa, Model Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa beserta unsur yang ada
di dalamnya. Guru merupakan faktor yang paling dominan yang menentukan kualitas
pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik, tentu akan menghasilkan hasil belajar yang baik
pula (Wulandari & Surjono, 2013). Untuk mengembangkan keterampilan peserta didik dalam
pembelajaran kimia, guru harus bisa memilih model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan
dalam proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik agar dapat mengembangkan
keterampilan abad ke-21 pada peserta didik. Pemahaman konsep asam-basa sangat penting
karena penerapannya sangat erat dalam kehidupan sehari-hari. Pada materi indikator asam basa,
guru dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan sekitar. Asam basa pada
pembelajaran kimia memberikan banyak informasi berharga tentang sifat disiplin kimia dan
bagaimana ide-ide kimia berkembang dan maju secara historis sehingga harus menjadi batu
loncatan dan bukan penghalang untuk pembelajaran lebih lanjut.

Hasil belajar menurut Bloom dalam (Purwanto, 2007) yang menggolongkan kedalam tiga
ranah yang perlu diperhatikan dalam setiap proses belajar mengajar. Tiga ranah tersebut adalah
ranah kognitif, efektif, dan psikomotor. Ranah kognitif mencakup hasil belajar yang berhubungan
dengan ingatan, pengetahuan, dan kemampuan intelektual. Ranah efektif mencakup hasil belajar
yang berhubungan dengan sikap, nilai-nilai, perasaan, dan minat. Ranah psikomotor mencakup
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hasil belajar yang berhubungan dengan keterampilan fisik atau gerak yang ditunjang oleh
kemampuan psikis. Hasil belajar akan tampak pada beberapa aspek antara lain:pengetahuan,
pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau
budi pekerti, dan sikap. Seseorang yang telah melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat
terjadinya perubahan dalam salah satu atau bebarapa aspek tingkah laku sebagai akibat dari hasil
belajar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan deskriptif kualitatif. Metode ini
merupakan metode dengan mengkaji mengenai hasil-hasil penelitian yang sebelumnya telah
dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan melalui analisis deskriptif dengan menguraikan
data-data yang kemudian diolah. Pencarian literatur-literatur yang digunakan pada penelitian ini
dilakukai melalui google scholar dan google search. Pada penelitian ini literatur yang digunakan
adalah jurnaljurnal model pembelajaran berskala nasional yang diterbitkan antara tahun 2018-
2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman
atau dengan kata lain sebagai langkah pembelajaran dan perangkatnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran di dalam kelas. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang
akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran dan pengolahan kelas. Dalam menerapkan model pembelajaran, masih banyak
masalah metode pembelajaran, strategi pembelajaran, model belajar, dan teknik yang diterapkan
oleh guru masih kurang tepat sehingga pembelajaran masih didominasi oleh guru akibatnya hasil
belajar siswa rendah.

Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah. PBL tidak mengharapkan siswa hanya sekadar mendengarkan, mencatat, kemudian
menghafal materi, tetapi melalui PBL siswa aktif berpikir atau menginterpretasi masalah, mencari
dan mengolah data, mempresentasikan solusinya dan akhirnya menyimpulkan. Hal ini sesuai
dengan respon positif ini terjadi karena model PBL dapat memudahkan siswa untuk saling
mendiskusikan konsep-konsep dengan teman sebayanya, sehingga membantu siswa dalam
menemukan dan memahami materi yang diajarkan. Meskipun suasana kurang disenangi oleh
sebagian siswa, namun dapat dilihat bahwa seluruh siswa menyatakan minatnya terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan banyaknya siswa yang memberikan
tanggapan positif terhadap pengajaran menunjukkan bahwa untuk tertarik dan berminat terhadap
pengajaran yang dilaksanakan.

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring (REACT)

Model pembelajaran Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring
(REACT) dikembangkan mengacu pada pendekatan kontekstual. Model pembelajaran ini
menuntut peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas yang terus-menerus, berpikir dan
menjelaskan penelaran mereka, mengetahui berbagai hubungan antara tema-tema dan konsep-
konsep bukan hanya sekedar menghafal dan membaca fakta secara berulang-ulang serta
mendengar ceramah dari guru. Model pembelajaran REACT terdiri dari 5 langkah yaitu Relating
(menghubungkan), Experiencing (mengalami), Applying (mengaplikasikan), Cooperating
(bekerja sama) dan Transferring (memindahkan).
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Pada tahap relating ini, siswa akan dituntun untuk menemukan konsep baru dengan
memperkenalkan atau menampilkan fenomena-fenomena yang terdapat pada kehidupan sehari-
hari yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari sehingga siswa akan termotivasi
dalam mempelajari materi yang baru. Pada tahap experiencing ini siswa akan diberi pengalaman
langsung mengenai materi asam-basa yang akan dipelajari. Pengalaman langsung di dalam kelas
dapat mencakup penggunaan manipulatif, kegiatan pemecahan masalah, dan laboratorium. Tahap
ini mengaitkan pada kejadian yang dialami oleh siswa atau nantinya siswa akan mengalami
dalam praktium misalnya.

Pada komponen applying ini, siswa dituntut untuk mengaplikasikan konsep baru yang
dimilikinya mengenai salah satu materi kimia dengan cara menyelesaikan latihan yang masih
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari pada bagian ini secara individu. Tahap cooperating
menuntut siswa untuk saling bekerja sama atau belajar dalam konteks berbagi, merespons, dan
berkomunikasi dengan siswa lain dalam mempelajari materi kimia. Pada tahap ini diharapkan
dari pengetahuan yang siswa peroleh, siswa dapat mengaplikasikan dalam kehidupan. Pada tahap
transfering, menuntut siswa untuk memindahkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa ke dalam
latihan-latihan dalam situasi atau konteks yang lebih baru dari pada sebelumnya.

Pengaruh penerapan pembelajaran kimia melalui strategi REACT terhadap hasil belajar kimia
peserta didik pada materi Asam-Basa, menunjukkan pembelajaran dengan strategi REACT
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar melalui motivasi dan keaktifan peserta didik dalam
belajar. Keaktifan tersebut muncul akibat adanya penekanan proses mengalami melalui
praktikum yang tidak terpisahkan dari tahapan strategi REACT, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan kognitif dan memecahkan masalah.

Student Teams Achievenment Divisions (STAD)

Model pembelajaran Student Teams Achievenment Divisions (STAD) menekankan adanya
interaksi sesama siswa untuk saling bekerjasama dan saling membantu satu sama lain untuk
mencapai prestasi yang maksimal. Model pembelajaran STAD berorientasi keterampilan proses
dalam pembelajaran akan membuat siswa mandiri untuk menemukan pengetahuannya sendiri dan
meningkatkan pemahaman siswa. Pemahaman siswa dapat meningkat karena berdiskusi dengan
kelompok dan dengan siswa lain atau bertanya pada guru apabila ada masalah atau kesulitan.
Siswa akan mudah memahami atau menemukan konsep-konsep sulit apabila mereka
mendiskusikan konsep-konsep tersebut dengan temannya.

Model pembelajaran STAD menjadikan siswa lebih berpartisipasi dalam pembelajaran,
berani menyampaikan pendapat, mampu menjelaskan persoalan pelajaran lewat diskusi dan kerja
kelompok. Menerapkan model pembelajaran STAD pada proses pembelajaran membuat siswa
lebih mudah memahami materi pelajaran karena adanya saling membantu antarsiswa dalam
kelompok sehingga siswa lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit.
Penggunaan model pembelajaran STAD memberikan peningkatan kemampuan berkomunikasi
siswa serta berkerja sama siswa sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Hasil belajar siswa pada kelas yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
STAD sangat baik. Hal ini sesuai dengan strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam mendapatkan informasi baru, mempelajari berbagai keterampilan penting dan merespon
informasi yang diperoleh. Pada kelas eksperimen yang menekankan pembelajaran berpusat pada
siswa melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran sehingga belajar siswa menjadi bermakna.
Science, Technology, Emgineering, and Mathematic (STEM)

Model pembelajaran Science, Technology, Engineering, Mathematic (STEM) adalah model
pembelajaran ini bisa menggabungkan beberapa aspek pembelajaran seperti ilmu pengetahuan,
teknologi, teknik dan kemampuan matematis, sehingga siswa akan lebih aktif dalam pelaksanaan
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pembelajaran di kelas. Di samping itu model ini sangat cocok untuk konsep-konsep yang bisa
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam penerapannya, model pembelajaran STEM mengharuskan guru untuk mengajak siswa
dalam memecahkan masalah, membuat suatu inovasi (pembaharuan) dalam merancang hal-hal
yang baru, dan melakukan pemikiran-pemikiran serta menguasai teknologi. Penggunaan model
pembelajaran STEM pada kegiatan pembelajaran sebagai suatu pendekatan yang mampu
mengeksplorasi kegiatan pembelajaran diantara dua atau lebih aspek STEM dan atau antara aspek
STEM dengan mata pelajaran yang lain. Pembelajaran STEM memiliki lima tahapan dalam
penerapannya pada proses pembelajaran dikelas yaitu observe, new idea, innovation, creativity,
dan society.

Project Based Learning (PjBL)

Project based learning (PjBL) merupakan model yang digunakan dalam penelitian ini. Model
PjBL disini mengharuskan siswa aktif dalam memecahkan permasalahan dengan menggagas
sebuah ide yang dapat digeneralisasikan menjadi sebuah produk sebagai hasil dari kegiatan
proyek. Dalam hal ini siswa dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mereka
miliki. Namun kegiatan pembelajaran tersebut tidak dapat berjalan dengan maksimal apabila
dalam diri siswa tidak ada dorongan untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Siswa dengan
motivasi berprestasi yang tinggi akan menujukkan sikap mereka yang antusias dan bersungguh-
sungguh dalam belajar, sedangkan siswa dengan motivasi berprestasi rendah akan bersikap acuh
dan merasa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran

Penerapan model project based learning (PjBL) telah terbukti dapat memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan pada langkah model
PjBL yang terdiri atas memunculkan suatu permasalahan awal, mendesain rencana kegiatan
proyek, menjadwal kegiatan proyek, memantau pelaksanaan kegiatan proyek, penilaian hasil
kegiatan proyek dan mengevaluasi pengalaman kegiatan proyek. Dalam langkah kegiatan model
PJBL ini siswa sudah diberi rangsangan untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang dimilikinya dan hasil belajar siswa juga akan meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan telaah literatur pada penelitian ini, model pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap pemahaman dan hasil belajar pada materi asam-basa. Ada beberapa model pembelajaran
yang dapat digunakan diantaranya yaitu Problem Based Learning (PBL), Relating, Experiencing,
Applying, Cooperating, and Transferring (REACT), Student Teams Achievement Divisions
(STAD), Science, Technology, Engineering, and Mathematic (STEM), dan Project Based
Learning (PjBL). Untuk penggunaan model pembelajaran seorang guru harus bisa melihat dan
menyesuaikan keadaan kelas. Sehingga dengan memilih model pembelajaran yang paling sesuai
dapat pemahaman dan hasil belajar pada materi asam-basa.
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